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Komunikasi matematis penting dalam pembelajaran matematika 

karena kemampuan ini dijadikan dasar untuk memecahkan masalah 

melalui pengelolaan informasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita khususnya ditinjau dari 

teori pemrosesan informasi.  Kami menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dimana sebanya 78 siswa 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Kami menggunakan 

instrumen berupa soal tes, dan wawancara yang dikolaborasikan 

dengan komponen teori pemrosesan informasi yang valid dan reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori sangat 

baik dan baik berada pada komponen teori pemrosesan informasi 

secara lengkap, yaitu: attention, perception, retrieval, dan encoding, 

sedangkan siswa kategori cukup berada pada attention dan perception. 

Sedangkan siswa kategori kurang dan sangat kurang tidak mampu 

mengelola informasi yang diberikan. Temuan dalam penelitian ini 

adalah siswa yang kemampuan komunikasi matematis kategori sangat 

baik dan baik, mempunyai kemampuan dalam menghubungan 

informasi lama dan informasi baru untuk menentukan strategi dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik dan tepat. Penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan pengukuran kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada siswa berkepribadian Adversity Quotient.  
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Pendahuluan 

Matematika sangat penting untuk perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Pembelajaran matematika memerlukan kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik (Samura 
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et al., 2024; Asmira et al., 2023). Sebagian besar orang percaya bahwa pembelajaran 

matematika tidak dapat membangun kemampuan komunikasi karena matematika hanyalah 

perhitungan angka dan rumus. Namun kemampuan untuk berkomunikasi sangat penting untuk 

mempelajari matematika. Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 

komunikasi matematis harus menjadi salah satu proses standar dalam pembelajaran matematika 

(Rohid & Danu Rusmawati, 2019; Harun et al., 2021).   

Komunikasi merupakan bagian urgensi dalam belajar dan pembelajaran matematika. 

Komunikasi adalah proses menyampaikan kembali segala informasi, emosi, ide, kemampuan, 

dan lain-lain melalui penggunaan kata-kata, gambar, simbul, angka maupun dengan cara lain 

(Rusyda et al., 2020). Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

membuat dan menjelaskan kajian soal dalam bentuk gambar, diagram, grafik, kata-kata atau 

kalimat, persamaan tabel, dan penyelesaian soal dengan bahasa yang baik dan benar, dan 

mampu menghubungkan dengan bidan lain (Droste et al., 2020; Putri et al., 2022). Sehingga 

Keterampilan dalam komunikasi matematis sangat dibutuhkan siswa dalam menyampaikan ide 

dan permasalahan matematis, karena dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dengan mudah menyelesaikan masalah matematika (Tong et al., 2021; Uyen et al., 2021). 

Meskipun keterampilan komunikasi matematis sangat penting, banyak siswa menghadapi 

kesulitan untuk menguasainya sepenuhnya (Susanti et al., 2020). Di Indonesia, siswa masih 

tergolong rendah dalam komunikasi matematis. Siswa Indonesia memperoleh nilai rata-rata 386 

berdasarkan nilai prestasi matematika, sedangkan rata-rata internasional adalah 500, sehingga 

siswa Indonesia menempatkan pada peringkat ke-38 di antara 42 negara peserta (Kuncoro et 

al., 2023). Namun jika dilihat per wilayah di Indonesia, maka Maluku Utara menjadi yang 

paling rendah dalam kemampuan komunikasi matematis di bandingkan di daerah jawa. 

Hasil penelitian terdahulu juga telah membuktikan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa sangat rendah. Pertama, penelitian yang dilakukan Iasha (2018) yang 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi melalui 4 indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa. kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aminah et al. (2018) yang menemukan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis dalam menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari tergolong rendah. Dari hasil penelitian terdahulu 

diatas dapat dibuat kesimpulan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis yang rendah 

ini sangat berpengaruh dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 

sehingga kebanyakkan siswa cenderung menghafal cara menyelesaikan masalah daripada 

memahami masalah. Hal ini yang selalu ditemukan di lapangan ketika siswa diberi masalah 

yang disajikan dalam bentuk narasi atau disebut dengan soal cerita matematika siswa cenderung 

mengerjakan dengan tidak tepat (Anggelina et al., 2023).  

Salah satu kebaruan dalam penelitian ini adalah peneliti mengukur kemampuan 

matematis siswa dengan menggunakan soal cerita, indikator kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari teori pemrosesan informasi. Dimana dengan batuan teori ini, peneliti 

dapat mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis setiap siswa. Adapun komponen-

komponen teori pemrosesan informasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) 

komponen attention, siswa fokus membaca soal secara cermat terhadap informasi yang diterima 

kemudian menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan pada soal; (2) komponen perception, 

siswa menuliskan rencana penyelesaian dengan strategi tertentu untuk memproses informasi 

diterima; (3) komponen rehearsal, siswa melakukan pengulangan dengan menuliskan kembali 

informasi yang telah dituliskan; (4) komponen retrieval, proses pemanggilan kembali informasi 

yang tersimpan di memori; (5) komponen encoding, siswa menjelaskan setiap langkah yang 

dikerjakan kemudian menyimpulkan hasil pekerjaannya (Rusdyi et al., 2023; Lady, 2023; Putri 

Fadillah et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tingkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
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cerita ditinjau dari teori pemrosesan informasi, penelitian ini rencana dilaksanakan pada siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Halmahera Barat. 

Metode 

Jenis Penelitian dan Subjek 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, peneliti 

mengungkapkan Tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-

soal cerita ditinjau dari teori pemrosesan informasi. Dimana peneliti menggunakan indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis dan komponen-komponen teori pemrosesan 

informasi untuk melihat tingkatan kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Halmahera 

Barat yang berjumlah 78 siswa, yang terdiri dari 29 siswa laki-laki dan 49 siswa Perempuan. 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dalam bentuk cerita dan 

pedoman penskoran dengan menggunakan panduan penskoran kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari teori pemrosesan informasi. Proses penyusunan instrumen penelitian ini 

melalui tahapan validasi pakar, Dimana dari 3 soal tes dibuat kemudian dilakukan validasi 

pakar, dari hasil validasi tersebut diberi rekomendasi untuk menggunakan dua butir soal tes 

berikut merupakan instrumen tes yang digunakan peneliti, namun dalam penelitian ini 

penelitian hanya menggunakan satu soal tes saja ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Instrumen Tes  

Soal Tes 

Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar taman 75 m. Di dalam taman 

tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 6 m mengelilingi Taman Tersebut.  

a. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap titik sudutnya dan 

tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut. 

b. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut! 

Pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis disusun berdasarkan kolaborasi 

antara indikator kemampuan komunikasi matematis dan teori pemrosesan informasi, berikut ini 

peneliti menyajikan pedoman wawancara pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Pedoman Wawancara 

Indikator Yang Ingin Diketahui 

Memastikan subjek fokus dengan membaca soal secara cermat dan teliti terhadap informasi yang diterima 

kemudian menuliskan atau menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Memastikan subjek bisa menuliskan atau mengungkapkan rencana penyelesaian masalah menggunakan strategi 

yang dapat digunakan untuk memproses suatu informasi yang diterima 

Memastikan subjek mampu melakukan pengulangan dengan menuliskan kembali informasi yang sebelumnya 

telah diberikan pada soal 

Memastikan terjadi proses pemanggilan kembali informasi yang tersimpan di memori jangka panjang yang 

diperlukan di memori jangka pendek untuk diproses informasi tersebut yang terjadi pada subjek penelitian 

Memastikan subjek dapat menjelaskan setiap langkah yang telah dikerjakan kemudian menyimpulkan dari hasil 

penyelesaiannya 

      Sumber: (Rusmin & Isman, 2023) 
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Prosedur/Pengumpulan Data 

Prosedur dalam penelitian ini dimulai dari pemberian tes kepada subjek penelitian, hasil 

tes yang diperoleh kemudian diberi skor berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis, skor yang diperoleh kemudian dilakukan pengkategorian untuk memperoleh 

kategori kemampuan komunikasi matematis, dari kategori tersebut peneliti memilih 5 subjek 

dengan pertimbangan kemampuan subjek untuk lakukan wawancara untuk melihat Tingkat 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari teori pemrosesan informasi. 
 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian dimulai dari pemberian soal tes kepada subjek penelitian, 

hasil tes kemudian diberi skor berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Pada 

Tabel 3 ditunjukkan skor indikator kemampuan komunikasi matematis: 
 

Tabel. 3 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kode Indikator  

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

 

Respon Siswa terhadap Soal 

 

Skor 

 

 

 

 

IKKM 1 

Menyatakan situasi 

atau masalah 

matematik ke 

dalam bentuk 

gambar, diagram, 

bahasa atau simbol 

matematik, atau 

model matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Gambar, diagram, bahasa atau simbol 

matematik, atau model matematika yang 

dibuat tidak tepat 

1 

Gambar, diagram, bahasa atau simbol 

matematik, atau model matematika yang 

dibuat sudah tepat tetapi tidak lengkap 

2 

Gambar, diagram, bahasa atau simbol 

matematik, atau model matematika yang 

dibuat sudah tepat dan lengkap 

3 

 

 

 

IKKM2 

 

Menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi 

matematik dengan 

gambar, grafik, 

atau aljabar 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

Tidak ada jawaban 0 

Ide, situasi, dan relasi matematik dengan 

gambar, grafik, atau aljabar yang dijelaskan 

tidak tepat 

1 

Ide, situasi, dan relasi matematik dengan 

gambar, grafik, atau aljabar yang dijelaskan 

mengarah pada jawaban benar tetapi terdapat 

beberapa kesalahan dan gagal diselesaikan 

2 

Ide, situasi, dan relasi matematik dengan 

gambar, grafik, atau aljabar yang dijelaskan 

mengarah pada jawaban benar tetapi 

terdapat kesalahan perhitungan 

3 

Ide, situasi, dan relasi matematik dengan 

gambar, grafik, atau aljabar yang dijelaskan 

mengarah pada jawaban benar, jelas, dan 

lengkap 

4 

 

 

 

 

 

IKKM2 

Membuat cerita 

matematik 

berdasarkan 

gambar, diagram, 

atau model 

matematik yang 

diberikan dan 

menyusun 

pertanyaan yang 

relevan. 

Tidak ada jawaban 0 

Cerita matematik dan pertanyaan yang dibuat 

tidak berhubungan dengan gambar, diagram, 

atau model matematik yang diberikan. 

1 

Cerita matematik dan pertanyaan yang dibuat 

mengarah pada gambar, diagram, atau model 

matematik yang diberikan. 

2 

Cerita matematik dan pertanyaan yang dibuat 

berhubungan dengan gambar, diagram, atau 

model matematik yang diberikan, tetapi tidak 

lengkap atau terdapat sedikit kesalahan. 

3 
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Cerita matematik dan pertanyaan yang dibuat 

berhubungan dengan gambar, diagram, atau 

model matematik yang diberikan dan 

lengkap. 

4 

 

 

IKKM4 

Memeriksa atau 

mengevaluasi 

pikiran matematis 

orang lain 

Tidak ada jawaban 0 

Dalam memeriksa suatu pemikiran 

memberikan jawaban yang salah dan alasan 

yang tidak logis. 

1 

Dalam memeriksa suatu pemikiran hanya 

memberikan sebagian jawaban yang benar 

namun alasan yang kurang logis 

2 

Dalam memeriksa suatu pemikiran 

memberikan jawaban yang benar, tetapi 

alasan yang diberikan masih kurang logis. 

3 

Dalam memeriksa suatu pemikiran 

memberikan jawaban yang benar dan alasan 

yang logis. 

4 

                                                     Sumber: (Tong et al., 2021; Uyen et al., 2021) 

Setelah skor kemampuan komunikasi matematis diperoleh, Langkah selanjutnya 

dianalisis menggunakan rumus: 

 

Presentasi IKKM = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝐼𝐾𝐾𝑀

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐼𝐾𝐾𝑀
 𝑥 100 

 

Skor KKM = 
( 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐼𝐾𝐾𝑀1)+(𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐼𝐾𝐾𝑀2)+(𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐼𝐾𝐾𝑀3)+( 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐼𝐾𝐾𝑀4)

4
 

 

Setelah Skor Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM) diperoleh, selanjutnya 

dilakukan pengkategorian dengan menggunakan Skor Kualifikasi kemampuan komunikasi 

matematis pada Tabel 4  

Tabel 4. Skor kualifikasi kemampuan komunikasi Matematis 

Nilai Kategori 

85,01- 100,00 Sangat Baik 

70,01 - 85,00 Baik 

55,01 - 70,00 Cukup 

40.01- 55.00 Kurang 

0,00 - 40,00 Sangat Kurang 

Sumber: (Zulkarnain et al., 2021) 

Setelah menentukan kategori kemampuan komunikasi matematis, selatnya dilakukan 

tahapan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara dengan menggunakan 

indikator kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari teori pemrosesan informasi.  

Hasil dan Diskusi 

  Penelitian ini dimulai dengan pemberian soal tes kemampuan komunikasi matematis 

kepada siswa di SMP Negeri 2 Halmahera Barat, tes diberikan kepada siswa kelas IX yang 

terdiri dari siswa kelas IX-1, IX-2 dan X-3, dengan jumlah secara keseluruhan adalah 78 siswa.  

Soal tes kemampuan siswa disajikan dalam bentuk soal cerita. Hasil tes siswa kemudian di 

analisis. Dari hasil analisis, kemudian siswa dikelompokan berdasarkan nilai kualifikasi 

kemampuan komunikasi matematis pada Tabel 5  
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Tabel 5. Skala Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

No Nilai Kategori Jumlah siswa 

1 85,01- 100,00 Sangat Baik 9 

2 70,01 - 85,00 Baik 14 

3 55,01 - 70,00 Cukup 16 

4 40.01- 55.00 Kurang 18 

5 0,00 - 40,00 Sangat Kurang 21 

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang tercantum dalam Tabel 5, 

selanjutya peneliti memilih 5 siswa yang dianggap mampu memberikan informasi lebih 

mendalam, kelima siswa tersebut mewakili setiap kategori kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Siswa yang terpilih selanjutnya dianalisis menggunakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang dipadukan dengan komponen-komponen teori pemrosesan 

informasi.  

Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 

berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Teori pemrosesan informasi merupakan 

teori kognitif yang melibatkan kegiatan memproses informasi, menyimpan informasi, dan 

memanggil kembali informasi yang diperoleh dari otak atau pikiran seseorang (Rusdyi et al., 

2023). Informasi diperoleh dari pikiran seseorang dapat diproses melalui empat tahap, yaitu 

attention, perception, retrieval, dan encoding.  

Kategori kemampuan komunikasi matematis, terjadi pada komponen attention, dimana 

siswa fokus membaca soal serta mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada soal. Pada komponen perception, siswa menuliskan atau mengungkapkan rencana 

penyelesaian masalah menggunakan strategi yang dapat digunakan untuk memproses suatu 

informasi yang diterima. Pada komponen retrieval, Proses pemanggilan kembali informasi 

yang tersimpan di memori jangka panjang siswa yang diperlukan di memori jangka pendek 

untuk diproses informasi tersebut. Pada komponen encoding, siswa menjelaskan setiap langkah 

yang telah dikerjakan dan menyimpulkan dari hasil penyelesaiannya.  

Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari teori pemrosesan 

informasi 

Subjek yang dianalisis data kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari teori 

pemrosesan informasi adalah siswa dengan kategori kemampuan komunikasi matematis sangat 

baik, kategori kemampuan komunikasi matematis baik dan kategori kemampuan komunikasi 

matematis cukup, kategori kemampuan komunikasi kurang, dan kategori kemampuan 

komunikasi matematis sangat kurang. Data kemampuan komunikasi matematis dengan 

kategori Sangat baik, Baik, cukup, kurang dan kurang sekali yang dapat dianalisis didasari oleh 

data think alouds, catatan lapangan, wawancara, dan lembar jawaban subjek dalam 

menyelesaikan soal cerita.  

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Sangat Baik 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat baik 
dianalisis berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Komponen teori pemrosesan 

informasi melibatkan komponen attention, perception, retrieval, dan encoding. Ketika soal 

terkait “Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar 

taman 75 m. Di dalam taman tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 

6 m mengelilingi Taman Tersebut.  

a. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap 

titik sudutnya dan tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut.   

b. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut?  
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Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat baik 

dapat disajikan pada Gambar 1 

  
Gambar 1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

dengan Kategori Sangat Baik 

 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat baik dapat 

disajikan dalam Tabel 6 

Tabel 6. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Sangat Baik 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis  

Komponen 

pemrosesan 

Informasi 

 

Deskripsi 

Menyatakan situasi atau 

masalah matematik ke 

dalam bentuk gambar, 

diagram, bahasa atau 

simbol matematik, atau 

model matematika 

Attention Siswa pada kategori sangat baik fokus dengan membaca 

soal secara cermat dan teliti terhadap informasi yang 

diterima. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan 

kemampuan Siswa dalam membuat sketsa dari soal, 

selain sketsa siswa juga dapat membuat simbol-simbol, 

seperti P = panjang, L= lebar, J=jalan, dan T = taman. 

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematik 

dengan gambar, grafik, 

atau aljabar menggunakan 

bahasa sendiri. 

Perception Siswa pada kategori sangat baik menuliskan atau 

mengungkapkan rencana penyelesaian masalah 

menggunakan strategi yang dapat digunakan untuk 

memproses suatu informasi yang diterima. Kejadian ini 

dapat dilihat pada hasil kerja siswa, dimana siswa 

membuat permisalan dan membagi beberapa bagian 

daerah, yaitu daerah taman, daerah jalan dan daerah 

pagar. 

Membuat cerita matematik 

berdasarkan gambar, 

diagram, atau model 

matematik yang diberikan 

dan menyusun pertanyaan 

yang relevan 

Retrieval Proses pemanggilan kembali informasi yang tersimpan di 

memori jangka panjang yang diperlukan di memori 

jangka pendek untuk diproses informasi tersebut.  

Proses ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa dimana 

siswa menggunakan informasi tentang cara menghitung 

luas daerah, di mana siswa mengihtung masing-luas 

daerah yang telah dibagi. Luas daerah keseluruhan adalah 

110 x 75 = 8.250 m2, luas daera taman yaitu = 63 x 98 = 

6.174 m2. Setelah menghitung semua luas daerah siswa 

menggunakan konsep penjumlahan untuk menghitung 

luas jalan dengan cara luas daerah seluruhnya 8.250 m2 

dikurangi dengan luas taman 6.174 m2, sehingga luas 

jalan yang diperoleh adalah 2.0762. 
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Memeriksa atau 

mengevaluasi pikiran 

matematis orang lain 

Encoding Siswa menjelaskan setiap langkah yang telah dikerjakan 

kemudian menyimpulkan dari hasil penyelesaiannya.  

siswa kategori kemampuan komunikasi matematis sangat 

baik ini, mampu menjelaskan secara baik Langkah-

langkah penyelesaian yang di buat. Selain itu, siswa 

kategori ini juga mampu menyelesaikan soal yang serupa 

dalam bentuk lain. 

 

Dari Tabel 6 menunjukan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori 

sangat baik, memiliki kemampuan menyimpan informasi dan memanggil informasi dan 

menggunakan informasi dengan baik dalam menyelesaikan soal. Kemampuan komunikasi 

matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika (Samura et al., 2024). 

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Baik 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori baik dianalisis 

berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Komponen teori pemrosesan informasi 

melibatkan komponen attention, perception, retrieval, dan encoding. Ketika soal terkait 

“Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar taman 75 

m. Di dalam taman tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 6 m 

mengelilingi Taman Tersebut.  

a. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap 

titik sudutnya dan tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut.   

b. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut?  

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa ditunjukkan pada Gambar 2

 
 

Gambar 2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 dengan Kategori Baik 

 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori baik dapat disajikan 

dalam Tabel 7 

 
Tabel 7. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Baik 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis  

Komponen 

pemrosesan 

Informasi 

 

Deskripsi 

Menyatakan situasi atau 

masalah matematik ke 

dalam bentuk gambar, 

diagram, bahasa atau 

simbol matematik, atau 

model matematika 

Attention Siswa pada kategori baik fokus dengan membaca soal 

secara cermat dan teliti terhadap informasi yang diterima. 

Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan kemampuan 

Siswa dalam membuat sketsa dari soal, selain sketsa 

siswa juga dapat membuat simbol-simbol, seperti P = 

panjang, L= lebar, J=jalan, namun pada siswa kategori 
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baik ini hanya menggambar sketsa jalan yang 

mengelilingi taman. 

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematik 

dengan gambar, grafik, 

atau aljabar menggunakan 

bahasa sendiri. 

Perception Siswa pada kategori baik menuliskan atau 

mengungkapkan rencana penyelesaian masalah 

menggunakan strategi yang dapat digunakan untuk 

memproses suatu informasi yang diterima. Kejadian ini 

dapat dilihat pada hasil kerja siswa, 

Siswa kategori ini menyajikan gambar jalan secara 

terpisah, siswa kategori ini, menggambarkan jalan 

dengan dua pasang jalan yang sama Panjang. 

Satu pasang jalan dengan ukuran Panjang 63 m dan lebar 

6 m. dan sepasang jalan lain yang berukuran panjang 110 

m dan lebar 6 meter 

Membuat cerita matematik 

berdasarkan gambar, 

diagram, atau model 

matematik yang diberikan 

dan menyusun pertanyaan 

yang relevan 

Retrieval Proses pemanggilan kembali informasi yang tersimpan di 

memori jangka panjang yang diperlukan di memori 

jangka pendek untuk diproses informasi tersebut.  

Proses ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa dimana 

siswa menggunakan informasi tentang cara menghitung 

keliling persegi panjang, siswa kategori baik ini. 

Menghitung luas masing-masing jalan yaitu 2 kali (luas 

jalan dengan ukuran 6 x 110) = 1320 m2 ditambah dengan 

2 kali (luas jalan 6 x 63) = 756, sehingga diperoleh luas 

jalan keseluruhan adalah 2.076 m2. 

Memeriksa atau 

mengevaluasi pikiran 

matematis orang lain 

Encoding Siswa menjelaskan setiap langkah yang telah dikerjakan 

kemudian menyimpulkan dari hasil penyelesaiannya.  

siswa kategori baik, memeriksa dan menguji Kembali 

jawabannya dengan cara menghitung kembali luas jalan. 

 

Dari Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kategori 

baik, tidak kalah dengan siswa kategori sangat baik, dimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa kategori baik dapat menyelesaikan soal dengan cara yang cepat meskipun tidak dapat 

menggambarkan sketsa secara lengkap. Siswa kategori kemampuan komunikasi matematis baik 

memiliki kemampuan untuk membuat dan menjelaskan kajian soal dalam bentuk gambar (Putri 

et al., 2022).  

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Cukup 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori cukup dianalisis 

berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Komponen teori pemrosesan informasi 

melibatkan komponen attention, perception, retrieval, dan encoding. Ketika soal terkait 

“Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar taman 75 

m. Di dalam taman tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 6 m 

mengelilingi Taman Tersebut.  

b. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap 

titik sudutnya dan tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut.   

c. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut?  

 

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori cukup dapat 

disajikan pada Gambar 3 
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Gambar 3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

dengan Kategori Cukup 

 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori cukup dapat 

disajikan dalam Tabel 8 

Tabel 8. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Cukup 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis  

Komponen 

pemrosesan 

Informasi 

 

Deskripsi 

Menyatakan situasi atau 

masalah matematik ke 

dalam bentuk gambar, 

diagram, bahasa atau 

simbol matematik, atau 

model matematika 

Attention Siswa pada kategori cukup fokus dengan membaca soal 

secara cermat namun tidak teliti terhadap informasi yang 

diterima. Sehingga siswa kategori cukup ini tidak bisa 

membuat sketsa dengan baik, begitu juga simbol-simbol 

yang ditulis dalam soal tidak bisa di sajikan dengan baik.  

Siswa kategori cukup in mengabarkan jalan di dalam 

taman bukan di tepi taman  

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematik 

dengan gambar, grafik, 

atau aljabar menggunakan 

bahasa sendiri. 

Perception Siswa pada kategori cukup menuliskan atau 

mengungkapkan rencana penyelesaian masalah 

menggunakan strategi yang dapat digunakan untuk 

memproses suatu informasi yang diterima.  

 Dari informasi yang diterima siswa kategori cukup 

membuat analogi dalam merancang perhitungan luas 

jalan, namun siswa kategori cukup salah dalam 

menghitung Panjang jalan di setiap sudut taman, yang 

seharusnya salah sish jalan itu harus dikurangkan dengan 

masing-masing 6 meter.  

 

Membuat cerita matematik 

berdasarkan gambar, 

diagram, atau model 

matematik yang diberikan 

dan menyusun pertanyaan 

yang relevan 

Retrieval Proses pemanggilan kembali informasi yang tersimpan di 

memori jangka panjang yang diperlukan di memori 

jangka pendek untuk diproses informasi tersebut.  

 

Siswa kategori cukup dapat memanggil Kembali memori 

jangka Panjang namu karena kesalahan dalam 

menghitung Panjang jalan, pada tahapan ini siswa sudah 

tepat dalam menghitung luas jalan namun ukuran jalan 

yang tidak tepat pada Langkah sebelumnya maka 

jawabnya menjadi tidak tepat. 

Memeriksa atau 

mengevaluasi pikiran 

matematis orang lain 

Encoding Siswa menjelaskan setiap langkah yang telah dikerjakan 

kemudian menyimpulkan dari hasil penyelesaiannya.  

siswa kategori cukup, memeriksa dan menguji Kembali 

jawabannya dengan cara menghitung ke bali luas jalan. 

Siswa kategori cukup tidak sadari kalau ada jawaban 
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yang salah. Namun pada tahap wawancara, siswa 

kategori cukup ini menyadari kalau analogi ukuran jalan 

yang dibuat masih keliru. 

     Sumber: (Rusmin & Isman, 2023) 

 

Dari Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kategori 

cukup, mampu menghitung dengan baik, namun siswa dengan kategori kemampuan 

komunikasi ini, tidak mampu menempatkan ukuran jalan yang tepat pada gambar, hal ini 

disebabkan karena siswa kategori cukup ini salah dalam menggunakan pengurangan dalam 

bentuk grafik atau gambar. 
 

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Kurang 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori kurang dianalisis 

berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Komponen teori pemrosesan informasi 

melibatkan komponen attention, perception, retrieval, dan encoding. Ketika soal terkait 

“Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar taman 75 

m. Di dalam taman tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 6 m 

mengelilingi Taman Tersebut.  

d. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap 

titik sudutnya dan tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut.   

e. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut?  

 

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori kurang dapat 

disajikan pada Gambar 4 

 
Gambar 4. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

dengan Kategori Kurang 

 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori kurang dapat 

disajikan dalam Tabel 9 

 
Tabel 9. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Cukup 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis  

Komponen 

pemrosesan 

Informasi 

 

Deskripsi 

Menyatakan situasi atau 

masalah matematik ke 

dalam bentuk gambar, 

diagram, bahasa atau 

Attention Siswa pada kategori kurang tidak fokus dengan membaca 

soal secara cermat dan tidak teliti terhadap informasi 

yang diterima. Sehingga siswa kategori kurang ini tidak 

bisa membuat sketsa dengan baik, begitu juga simbol-
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simbol matematik, atau 

model matematika 

simbol yang ditulis dalam soal tidak bisa di sajikan 

dengan baik.  

Siswa kategori kurang saat diwawancara, peneliti 

memberikan soal yang serupa, siswa kategori kurang 

juga tidak mampu menyatakan situasi di dalam soal 

dengan baik. 

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematik 

dengan gambar, grafik, 

atau aljabar menggunakan 

bahasa sendiri. 

Perception Siswa pada kategori kurang tidak dapat menuliskan atau 

mengungkapkan rencana penyelesaian masalah. Pada 

tahapan ini memberi pertanyaan lain untuk melihat 

respon siswa kategori kurang, namun respon yang 

diberikan sama dengan respon yang di tuangkan pada 

soal sebelumnya 

Membuat cerita matematik 

berdasarkan gambar, 

diagram, atau model 

matematik yang diberikan 

dan menyusun pertanyaan 

yang relevan 

Retrieval Siswa kategori kurang tidak bisa memanggil informasi 

yang tersimpan pada memori jangka Panjang.  Peneliti 

coba menggali lebih jauh tentang memori jangka panjang 

siswa kategori kurang ini, ditemukan bahwa memori 

jangka Panjang siswa tersimpan baik namun proses 

pemanggilan memori jangka Panjang ke memori jangka 

pendek memerlukan soal atau masalah yang betul-betul 

serupa,  

Memeriksa atau 

mengevaluasi pikiran 

matematis orang lain 

Encoding Siswa menjelaskan setiap langkah yang telah dikerjakan 

kemudian menyimpulkan dari hasil penyelesaiannya.  

siswa kategori cukup, memeriksa dan menguji Kembali 

jawabannya dengan cara menghitung ke bali luas jalan. 

Siswa kategori cukup tidak sadari kalau ada jawaban 

yang salah. Namun pada tahap wawancara, siswa 

kategori cukup ini menyadari kalau analogi ukuran jalan 

yang dibuat masih keliru. 

 

Dari Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kategori 

kurang, tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik, dimana siswa kategori kurang ini tidak 

mampu memanggil informasi yang sudah tersimpan di memori jangka Panjang, siswa kategori 

kurang hanya mampu menyelesaikan soal jika soalnya mirip dengan yang tersimpan di memori 

jangka panjang. 

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Sangat Kurang 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat kurang 

dianalisis berdasarkan komponen teori pemrosesan informasi. Komponen teori pemrosesan 

informasi melibatkan komponen attention, perception, retrieval, dan encoding. Ketika soal 

terkait “Sebuah Taman berbentuk persegi panjang dengan panjang taman 110 m dan lebar 

taman 75 m. Di dalam taman tersebut, Tepatnya di bagian tepi akan dibuat jalan dengan lebar 

6 m mengelilingi Taman Tersebut.  

a. Gambarkan sketsa jalan yang berada di dalam taman serta tuliskan simbol pada setiap 

titik sudutnya dan tuliskan juga ukuran pada setiap sisi gambar tersebut.   

b. Hitunglah luas jalan yang berada dalam taman tersebut?  

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat kurang 

dapat disajikan pada Gambar 5 
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Gambar 5. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan  

Kategori Sangat Kurang 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa kategori kurang sekali dapa buat Kesimpulan 

bahwa siswa kategori kurang sekali tidak mampu memahami informasi pada soal, sehingga 

berdampak pada tidak bisa mengolah atau menyajikan informasi Kembali dalam bentuk grafik 

maupun dalam bentuk lisa, siswa kategori ini juga tidak memiliki memori jangka Panjang yang 

terkait dengan soal.  Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori sangat kurang 

disebabkan lemahnya pengetahuan awal. 

Simpulan 

Pertanyaan yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita khususnya pada siswa SMP 

Negeri 2 Halmahera Barat ditinjau dari teori pemrosesan informasi. Berdasarkan pertanyaan 

tersebut, maka peneliti dapat mendeskripsikan hasil penelitian sebagai berikut: Tingkat 

kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi menjadi empat kategori yaitu, sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Kemampuan komunikasi siswa kategori sangat baik, 

berada pada tahap yang sempurna dalam pemrosesan informasi yaitu tahap attention, 

perception, retrieval, dan encoding. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan kategori baik, berada pada tahap attention, perception, dan retrieval. Sedangkan siswa 

dengan kategori kemampuan komunikasi matematis cukup, berada pada tahap attention  dan 

perception  saja, sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori kurang 

dan kurang  dan kurang sekali hanya mampu berada pada tahap attention.  
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